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ABSTRACT 

PT Mitra Indah Lestari or PT MIL is mining contractor that help mining owner in operation production activity. 

One of partner PT MIL is PT Lanna Harita Indonesia or PT LHI that have coal mining located in Kutai 

Kartanegara, East Borneo. PT MIL use surface mining system with backfill method. Overburden removal activity 

on February 2024 only achieved 87,27% from overburden production target. It happened because using digger 

and hauler productivity that did not correspond to actual conditions. Besides that, type of overburden material 

there are: clay, sand, mud, and top soil that influence digger and hauler productivity. Therefore to make setting 

fleet recommendation is needed digger and hauler productivity that actual conditions. Making setting fleet 

recommendation having purpose to achieve overburden production target that is 955.447,8 BCM. There are 2 

setting fleet recommendations to achieve overburden production target on April 2024 there are Plan A and Plan 

B. Total overburden production on Plan A a number 1.061.504,4 BCM or achieve 111,1% overburden production 

target on April 2024. While total overburden production target on Plan B a number 1.048.941,3 BCM or achieve 

109,79% overburden production target on April 2024. Highly recommended for this company to use Plan A as 

setting fleet because having bigger overburden production. 
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ABSTRAK 

PT Mitra Indah Lestari atau PT MIL adalah kontraktor penambangan yang membantu perusahaan owner dalam 

melakukan tahap operasi produksi. Salah satu owner yang menjadi mitra yaitu PT Lanna Harita Indonesia atau PT 

LHI yang memiliki lokasi tambang batubara di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. PT MIL menggunakan 

sistem tambang terbuka dengan metode backfill. Pada kegiatan pengupasan overburden Bulan Februari 2024 

hanya memenuhi 87,27% target produksi overburden. Hal tersebut dikarenakan penggunaan nilai produktivitas 

alat gali muat dan alat angkut yang tidak sesuai dengan kondisi aktual. Selain itu, jenis material overburden yaitu: 

clay, sand, mud, dan top soil juga mempengaruhi produktivitas alat gali muat dan alat angkut. Oleh karena itu 

dalam pembuatan rekomendasi setting fleet diperlukan nilai produktivitas alat gali muat dan alat angkut yang 

aktual. Pembuatan rekomendasi setting fleet bertujuan untuk mencapai target produksi overburden yaitu sebesar 

955.447,8 BCM. Terdapat dua rekomendasi setting fleet untuk memenuhi target produksi overburden Bulan April 

2024 yaitu setting fleet Plan A dan setting fleet Plan B. Total produksi overburden pada rekomendasi setting fleet 

Plan A sebesar 1.061.504,4 BCM atau memenuhi 111,1% target produksi overburden Bulan April 2024. 

Sedangkan total produksi overburden pada rekomendasi setting fleet Plan B sebesar 1.048.941,3 BCM atau 

memenuhi 109,79% target produksi overburden Bulan April 2024. Sangat direkomendasikan bagi perusahaan 

untuk menggunakan rekomendasi setting fleet Plan A yang memiliki produksi overburden lebih besar. 

Kata Kunci: Setting Fleet, Produktivitas, Overburden 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT Mitra Indah Lestari (PT MIL) merupakan sebuah 

perusahaan di bidang kontraktor pertambangan 

batubara, rental, dan transportasi alat berat yang sudah 

berdiri pada tahun 2005. PT MIL menyediakan 

pelayanan kepada beberapa produsen batubara di 

Indonesia salah satunya yaitu PT Lanna Harita 

Indonesia. Kegiatan penambangan batubara yang 

dilakukan oleh PT MIL menggunakan sistem tambang 

terbuka metode backfill. Kegiatan pengupasan lapisan 

tanah penutup dilakukan PT MIL menggunakan alat 

gali muat Hyundai 480 dan Sany 750. Sedangkan alat 

angkut yang digunakan yaitu HM Komatsu 400, Hino 

FM 700, Wechai, Tonly, dan CMT 96. 

Target produksi overburden per bulan sebesar 

955.447,8 BCM. Target produksi tersebut tidak 

tercapai pada Bulan Februari 2024. Produksi 

overburden Bulan Februari sebesar 833.860,32 BCM 

atau 87,27% dari target produksi overburden. Target 

produksi yang tidak tercapai dikarenakan rencana 

setting fleet menggunakan produktivitas alat gali muat 

dan angkut yang tidak sesuai dengan kondisi aktual di 

lapangan. Selain itu, perbedaan jenis material 

overburden juga mempengaruhi produktivitas alat gali 

muat. Oleh karena itu, diperlukan kajian produksi alat 
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gali muat dan angkut yang aktual agar rencana setting 

fleet dapat mencapai target produksi overburden. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang, dapat diperoleh rumusan masalah 

yaitu: 

1) Target produksi overburden yang tidak tercapai 

pada Bulan Februari 2024 

2) Setting fleet berdasarkan produktivitas alat gali 

muat dan angkut yang tidak sesuai dengan 

kondisi aktual di lapangan. 

3) Jenis material overburden mempengaruhi 

produktivitas alat gali muat dan angkut.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Menganalisis kondisi aktual produktivitas alat 

gali muat dan angkut dengan mempertimbangkan 

perbedaan jenis material overburden. 

2) Membuat rencana setting fleet agar target 

produksi overburden tercapai. 

 

1.4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penambangan yang dilakukan oleh PT Mitra 

Indah Lestari (PT MIL) project site PT Lanna Harita 

Indonesia (PT LHI) berada di Kecamatan Badak, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 

Lokasi PT MIL ini berada pada koordinat 117  ̊ 15’ 

17,8” – 117 ̊ 26’27,3” BT dan 0 ̊ 25’ 27,5” – 0 ̊ 33’ 18,2 

“ LS. Kemudian batas-batas wilayah PT MIL secara 

administratif yaitu sebagai berikut: 

1) Utara : Kecamatan Muara Badak 

2) Timur : Kecamatan Anggana 

3) Selatan : Kota Samarinda 

4) Barat : Kota Samarinda 

 
Gambar 1. Lokasi dan Kesampaian PT MIL 

 

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

primer dan data sekunder untuk dilakukan pengolahan 

data dan analisis sehingga diperoleh kesimpulan dan 

saran untuk perusahaan. Dalam melaksanakan 

penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan penelitian 

sebagai berikut: 

1) Studi Pustaka 

Pada tahap ini dilakukan sebelum pelaksanaan 

penelitian hingga penelitian berakhir. Studi 

pustaka yang digunakan berupa buku, jurnal 

ilmiah, situs website yang berkaitan dengan judul 

penlitian. 

2) Observasi Lapangan 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara 

menyeluruh terkait kondisi di tempat penelitian. 

Hal ini bertujuan untuk mengamati pola kerja, 

situasi dan kondisi. Pada tahap ini juga bertujuan 

untuk menentukan lokasi dan waktu pengambilan 

data lapangan sehingga saat pengambilan data 

nantinya dapat berjalan sesuai target. 

3) Pengambilan Data 

Pengambilan data dibagi menjadi 2 yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer meliputi 

waktu edar alat gali muat dan waktu edar alat 

angkut. Sedangkan data sekunder meliputi curah 

hujan, swell factor, data geologi dan litologi, uji 

petik, waktu kerja, spesifikasi alat, peta lokasi, 

PA dan MA alat mekanis. 

4) Pengumpulan Data 

Pada tahap ini semua data yang didapatkan 

dilakukan pengumpulan sesuai dengan jenis alat 

gali muat dan angkut, jenis material, dan lokasi 

pengambilan data ke dalam tabel. 

5) Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data hingga 

diperoleh produktivitas masing-masing alat gali 

muat dan angkut kemudian dilakukan estimasi 

produktivitas masing-masing alat gali muat dan 

angkut apabila berbeda jarak dari front 

penambangan ke disposal. Nilai produktivitas 

inilah yang akan digunakan dalam merencanakan 

setting fleet. 

6) Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan pengolahan dan analisis data, 

maka dapat diperoleh kesimpulan dan saran 

untuk perusahaan dalam melakukan kegiatan 

pengupasan tanah penutup atau overburden pada 

bulan berikutnya. Selain itu diperoleh 

rekomendasi setting fleet berdasarkan 

produktivitas alat gali muat dan angkut yang 

aktual sehingga target produksi akan tercapai. 

 

 

III. HASIL 

3.1. Tinjauan Lokasi Penambangan 

Penelitian ini berada di lokasi Pit Selok Lai PT MIL 

site PT LHI, yang berlokasi di Sungai Siring, Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur. Lokasi penelitian 

dapat dilihat pada gambar 4.1. Pada proses pengupasan 

overburden dilakukan berdasarkan setting fleet Bulan 

Februari 2024. Setting fleet tersebut dilakukan dengan 

menggunakan 2 alat gali muat yaitu Sany 750, dan 

Hyundai 480. Alat angkut yang digunakan terdapat 5 

jenis yaitu CMT 96, Tonly, Wechai, HM Komatsu 

400, dan Hino FM 700. Pada setting fleet tersebut 

perusahaan telah memasangkan Sany 750 dengan 

CMT 96, Tonly, Wechai, dan HM Komatsu 400. 
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Sedangkan untuk Hyundai 480 dipasangkan dengan 

Hino FM 700, CMT 96, Tonly, Wechai, dan HM 

Komatsu 400. Selain itu, pada setting fleet tersebut. 

Perusahaan juga telah menentukan bahwa Sany 750 

hanya untuk 2 material yaitu clay dan sand, sedangkan 

Hyundai 480 untuk 4 material yaitu clay, sand, mud, 

dan top soil. 

3.2. PA, MA Alat Mekanis 

Nilai PA dan MA alat mekanis digunakan untuk 

mengetahui jumlah alat mekanis yang bisa dibuat 

setting fleet. Nilai PA dan MA minimal alat mekanis 

mengikuti aturan dalam Kepmen ESDM No. 1827 

Tahun 2018. Nilai PA minimal sebesar 90% dan nilai 

MA minimal sebesar 85%. Berikut tabel nilai PA dan 

MA alat mekanis. 

Tabel 1. Jumlah Unit Alat Mekanis Memenuhi PA 

dan MA Minimal 

 

3.3. Faktor Pengembangan Material (Swell 

Factor) 

Pada lokasi penelitian terdapat empat jenis material 

yaitu clay, sand, mud, dan top soil. Berdasarkan hasil 

perhitungan, berikut nilai swell factor keempat 

material tersebut. 

Tabel 2. Nilai Faktor Pengembangan Material 

 
 

 

3.4. Faktor Pengisian Mangkuk (Bucket Fill 

Factor) 

Nilai faktor pengisian mangkuk atau bucket fill factor 

(BFF) dipengaruhi oleh jenis material. Berdasarkan 

setting fleet Bulan Februari 2024 perusahaan telah 

menentukan bahwa Sany 750 digunakan untuk 2 jenis 

material yaitu: clay dan sand, sedangkan Hyundai 480 

digunakan untuk 4 jenis material yaitu: clay, sand, 

mud, dan top soil. Berikut ini hasil perhitungan BFF 

dari hasil uji petik tiap alat gali muat dan tiap jenis 

material berdasarkan hasil perhitungan. 

Tabel 3. Nilai Faktor Pengisian Mangkuk 

 

Gambar 2. Peta Pit Selok Lai 
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3.5. Waktu Edar (Cycle Time) 

Waktu edar atau cycle time (CT) alat mekanis baik alat 

gali muat maupun alat angkut dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh jenis material dan jarak front ke 

disposal. Lokasi front penambangan, lokasi disposal, 

dan jenis material overburden dalam pengamatan cycle 

time alat mekanis yang akan ditampilkan dalam sub 

bab berikut dapat dilihat pada Gambar 2. Peta Pit 

Selok Lai. 

3.5.1. Waktu Edar Alat Gali Muat (CTm) 

Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024 untuk 

alat gali muat Sany 750 terdapat 2 data CTm yaitu 

CTm dengan material clay dan sand, sedangkan 

Hyundai 480 terdapat 4 data CTm yaitu CTm dengan 

material clay, sand, mud, dan top soil. Berikut nilai 

waktu edar alat gali muat. 

Tabel 4. Waktu Edar Alat Gali Muat 

 

3.5.2. Waktu Edar Alat Angkut (CTa) 

Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024, Pada 

alat angkut HM Komatsu 400 terdapat 4 data Cta (clay, 

sand, mud, dan top soil), Hino FM 700 terdapat 3 data 

Cta (clay, sand, dan top soil), Tonly terdapat 2 data Cta 

(clay dan sand), Wechai terdapat 2 data Cta (clay dan 

sand), dan CMT 96 terdapat 2 data Cta (clay dan sand).  

Tabel 5. Waktu Edar Alat Angkut 

 

3.6. Efisiensi Kerja 

3.6.1. Waktu Kerja Tersedia (Wt) Bulan Februari 

2024 

PT MIL melakukan kegiatan operasi produksi dimulai 

Hari Senin hingga Hari Minggu dengan 

memberlakukan 2 shift yaitu shift siang (07.00 – 12.00 

dan 13.00 – 18.00) dan shift malam (19.00 – 24.00 dan 

01.00 – 06.00). PT MIL melakukan kegiatan operasi 

produksi setiap hari dan libur di hari tertentu. Setiap 

Hari Senin, Rabu, Kamis, dan Sabtu total waktu kerja 

per hari yaitu 20 jam. 20 jam adalah waktu kerja 

normal di PT MIL. Setiap Hari Selasa total waktu kerja 

per hari yaitu 19.5 jam. Hal ini dikarenakan terdapat 

safety talk yang wajib dilaksanakan pada Hari Selasa. 

Setiap Jumat total waktu kerja yaitu 19 jam. Hal ini 

dikarenakan pekerja beragama Islam melakukan 

ibadah Salat Jumat di masjid. Sedangkan pada Hari 

Minggu total waktu kerja yaitu 10 jam. Hal ini 

dikarenakan pekerja yang masuk hanya setengah dari 

normalnya. Berdasarkan penjelasan tersebut diperoleh 

waktu kerja tersedia (Wt) pada Bulan Februari 2024 

total sebesar 524 jam. 

Tabel 6. Waktu Kerja Bulan Februari 2024 

 
3.6.2. Efisiensi Kerja Alat Mekanis 

Efisiensi kerja (EK) alat mekanis diperoleh dengan 

membagi waktu kerja efektif (We) dengan waktu kerja 

tersedia (Wt) kemudian dikali dengan 100%. Waktu 

kerja efektif (We) dapat diperoleh dengan 

mengurangkan waktu kerja tersedia (Wt) dengan total 

waktu hambatan. Waktu hambatan yang dimaksud 

adalah waktu hambatan yang dapat dihindari (Whd) 

dan waktu hambatan yang tidak dapat dihindari (Wtd). 

Berikut hasil perhitungan efisiensi kerja alat mekanis. 

Tabel 7. Efisiensi Kerja Alat Mekanis 

 
3.7. Produktivitas Alat Gali Muat 

Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024, alat gali 

muat Sany 750 untuk 2 jenis material yaitu: material 

clay dan sand. Sedangkan alat gali muat Hyundai 480 

untuk 4 jenis material yaitu: material clay, sand, mud, 

dan top soil. Hal tersebut berdampak pada nilai 

produktivitas yang hanya 2 nilai produktivitas pada 

Sany 750 yaitu saat memuat material clay dan sand. 

Sedangkan untuk Hyundai 480 terdapat 4 nilai 

produktivitas saat memuat material clay, sand, mud, 

dan top soil. Berikut nilai produktivitas alat gali muat. 

Tabel 8. Produktivitas Alat Gali Muat 
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3.8. Produktivitas Alat Angkut dan Match Factor 

3.8.1. Setting Fleet Bulan Februari 2024 

Setting fleet Bulan Februari 2024 dijadikan acuan 

dalam pelaksanaan kegiatan pengupasan overburden 

Bulan Februari 2024. Berikut ini merupakan setting 

fleet Bulan Februari 2024. 

Tabel 9. Setting Fleet Bulan Februari 2024 

 
3.8.2. Produktivitas Alat Angkut dan Match 

Factor Bulan Februari 2024 

Berikut nilai produktivitas aktual alat angkut dan 

match factor sesuai dengan setting fleet Bulan Februari 

2024. 

Tabel 10. Produktivitas Alat Angkut dan Match 

Factor Bulan Februari 2024 

 
3.9. Produksi Alat Gali Muat Bulan Februari 2024 

Nilai produksi alat gali muat dapat dihitung dengan 

mengalikan nilai produktivitas dan nilai waktu kerja 

tersedia. Berikut nilai produksi alat gali muat Bulan 

Februari 2024. 

Tabel 11. Produksi Alat Gali Muat Berdasarkan Jenis 

Material 

 

3.10. Produksi Alat Angkut Bulan Februari 2024 

Nilai produksi alat angkut dapat dihitung dengan 

mengalikan nilai produktivitas dan nilai waktu kerja 

tersedia. Berikut nilai produksi alat angkut Bulan 

Februari 2024. 

Tabel 12. Produksi Alat Angkut Bulan Februari 2024 

 

3.11. Kecepatan Alat Angkut saat Mengangkut 

Muatan dan Kembali Kosong 

Kecepatan alat angkut saat mengangkut muatan dan 

kembali kosong dapat diketahui dengan membagi 

jarak tempuh (m) dengan lama waktu (mengangkut 

muatan atau kembali kosong) (detik). Lama waktu 

mengangkut muatan dan kembali kosong diperoleh 

dari pengamatan waktu edar alat angkut yaitu pada Ta3 

dan Ta6. 

Tabel 13. Kecepatan Alat Angkut saat Mengangkut 

Muatan (Haul Time) 

 

Tabel 14. Kecepatan Alat Angkut saat Kembali 

Kosong (Return Time) 

 
 

3.12. Plan Jarak Front ke Disposal dan Jenis 

Material Overburden Bulan April 2024 

Jarak front ke disposal dan jenis material overburden 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. Peta Pit Selok Lai. 

 

Tabel 15. Plan Jarak Front ke Disposal Bulan April 

2024 

 

IV. PEMBAHASAN 

4.1. Produktivitas Aktual Alat Gali Muat dan Alat 

Angkut 

Nilai produktivitas alat gali muat dan alat angkut pada 

Bulan Februari 2024 yang telah dibahas pada hasil 

penelitian menjadi dasar dalam melakukan kajian 

produksi aktual alat gali muat dan alat angkut. 

Berdasarkan hasil kajian produksi aktual alat gali muat 

dan alat angkut diperoleh total produksi overburden 

Bulan Februari 2024 sebesar 833.860,32 BCM. Jika 

dilihat dari ketercapaian target produksi overburden 

Bulan Februari 2024 maka tidak memenuhi target 

produksi overburden yang mana target tersebut 

sebesar 955.447,8 BCM. Hal ini berarti produksi 

overburden Bulan Februari 2024 hanya mencapai 

87,27% dari target produksi overburden Bulan 

Februari 2024. 

Ketidaktercapaian target produksi overburden Bulan 

Februari 2024 disebabkan penggunaan nilai 

produktivitas alat gali muat dan alat angkut yang tidak 

sesuai dengan kondisi aktual di lapangan dalam 
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pembuatan setting fleet. Oleh karena itu pembuatan 

setting fleet Bulan April 2024 digunakan nilai 

produktivitas aktual alat gali muat dan alat angkut agar 

target produksi overburden pada Bulan April 2024 

terpenuhi. 

4.2. Setting Fleet 

Pembuatan setting fleet per bulan mengalami 

perubahan lokasi front penambangan dan lokasi 

disposal. Hal ini menyebabkan terjadi perubahan jenis 

material overburden di lokasi front penambangan dan 

jarak tempuh alat angkut. Perubahan jarak tempuh alat 

angkut menyebabkan perubahan nilai produktivitas 

alat angkut. Oleh karena itu dilakukan pengolahan 

nilai produktivitas alat angkut saat terjadi perubahan 

jarak tempuh front penambangan ke disposal. 

Setelah diperoleh nilai produktivitas alat angkut saat 

terjadi perubahan jarak tempuh, kemudian dilakukan 

perhitungan nilai match factor. Perhitungan nilai 

match factor ini sangat penting dalam pembuatan 

rekomendasi setting fleet yang mana hanya match 

factor bernilai 1 yang akan digunakan dalam membuat 

rekomendasi setting fleet. Setelah itu, dapat dilakukan 

pembuatan rekomendasi setting fleet dengan 

memperhatikan nilai produktivitas dan match factor 

bernilai 1. 

4.2.1. Produktivitas Alat Angkut 

Nilai produktivitas alat angkut akan berbeda saat 

terjadi perubahan jarak tempuh. Hal ini disebabkan 

karena terjadi perbedaan nilai waktu edar alat angkut 

terutama pada saat mengangkut bermuatan dan 

kembali kosong. Oleh karena itu pada perubahan jarak 

tempuh dilakukan perhitungan lama waktu 

mengangkut muatan (detik) dan lama waktu kembali 

kosong (detik). Perhitungan tersebut dibutuhkan 

kecepatan alat angkut saat mengangkut muatan dan 

kembali kosong. Setelah diperoleh nilai kecepatan alat 

angkut saat mengangkut muatan dan kembali kosong 

pada hasil penelitian kemudian dilakukan perhitungan 

waktu edar alat angkut per jarak tempuh. 

4.2.1.1. Waktu Edar Alat Angkut Per Jarak 

Tempuh 

Perhitungan waktu edar alat angkut per jarak tempuh 

menggunakan jarak tempuh 600 m hingga 1.500 m. 

Penggunaan jarak tempuh 600 m hingga 1.500 m 

memiliki alasan yaitu terkait jarak front penambangan 

ke disposal terdekat dan terjauh. Jarak tempuh 600 m 

adalah jarak terdekat front penambangan ke disposal 

dan jarak tempuh 1.500 m adalah jarak terjauh front 

penambangan ke disposal. Perubahan jarak tempuh ini 

menyebabkan perubahan waktu edar alat angkut 

terutama pada waktu mengangkut bermuatan dan 

kembali kosong. 

Waktu mengangkut bermuatan dan kembali kosong 

diperoleh dengan membagi jarak tempuh (m) dengan 

kecepatan (mengangkut bermuatan atau kembali 

kosong) sehingga akan diperoleh waktu edar alat 

angkut per jarak tempuh. Hasil perhitungan waktu edar 

alat angkut per jarak tempuh nantinya akan digunakan 

dalam perhitungan produktivitas alat angkut dan match 

factor. Berikut adalah waktu edar alat angkut per jarak 

tempuh. 

Tabel 16. CTa dengan Sany 750 Material Clay 

 

Tabel 17. CTa dengan Sany 750 Material Sand 

 
Tabel 18. CTa dengan Hyundai 480 Material Clay 

 
Tabel 19. CTa dengan Hyundai 480 Material Sand 

 
Tabel 20. CTa dengan Hyundai 480 Material Mud 
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Tabel 21. CTa dengan Hyundai 480 Material Top Soil 

 
4.2.1.2. Produktivitas Alat Angkut dan Match 

Factor 

Nilai produktivitas alat angkut dan match factor 

berbeda saat terjadi perubahan jarak tempuh akibat 

waktu edar alat angkut yang berubah. Nilai 

produktivitas alat gali muat dan alat angkut akan 

optimal apabila nilai match factor bernilai 1. Hal 

tersebut berarti tidak ada waktu tunggu baik pada alat 

gali muat dan pada alat angkut. Oleh karena itu 

perhitungan produktivitas alat angkut dan match factor 

dilakukan beriringan. Nilai produktivitas alat angkut 

yang dipilih untuk membuat rekomendasi setting fleet 

yaitu nilai produktivitas yang memiliki match factor 

bernilai 1. Berikut adalah nilai produktivitas alat 

angkut dengan match factor bernilai 1. 

Tabel 22. Produktivitas Alat Angkut dan Match 

Factor Material Clay 

 

Tabel 23. Produktivitas Alat Angkut dan Match 

Factor Material Sand 

 

Tabel 24. Produktivitas Alat Angkut dan Match 

Factor Material Mud 

 

Tabel 25. Produktivitas Alat Angkut dan Match 

Factor Material Top Soil 

 

Tabel 22. hingga Tabel 25. menunjukkan bahwa alat 

angkut Hino FM dan HM 400 jauh lebih banyak 

memiliki match factor bernilai 1 jika dibandingan 

dengan Tonly, CMT 96, dan Wechai. Hal ini 

dikarenakan keuntungan alat angkut berukuran kecil 

dalam penentuan setting fleet jauh lebih mudah untuk 

menentukan jumlah alat angkut agar produksi alat gali 

muat tercapai (Peurifoy, 1956: 303-304).  
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4.2.2. Rekomendasi Setting Fleet 

Pembuatan rekomendasi setting fleet memiliki tujuan 

utama yaitu memenuhi target produksi overburden 

sebesar 955.447,8 BCM. Pembuatan rekomendasi 

setting fleet ini menggunakan nilai produktivitas alat 

angkut yang memiliki match factor bernilai 1. Berikut 

ini terdapat dua rekomendasi setting fleet yaitu: Plan 

A dan Plan B. 

Tabel 26. Setting Fleet Bulan April 2024 Plan A 

 
Pada rekomendasi setting fleet Plan A mampu 

menghasilkan produksi overburden pada Bulan April 

2024 sebesar 1.061.504,4 BCM. Hal tersebut berarti 

dengan rekomendasi setting fleet ini mampu mencapai 

target produksi overburden sebesar 111,1%. Angka 

tersebut melebihi target produksi overburden Bulan 

April 2024 sebesar 955.447,8 BCM. 

Tabel 27. Setting Fleet Bulan April 2024 Plan B 

 

Pada rekomendasi setting fleet Plan B mampu 

menghasilkan produksi overburden pada Bulan April 

2024 sebesar 1.048.941,3 BCM. Hal tersebut berarti 

dengan rekomendasi setting fleet ini mampu mencapai 

target produksi overburden sebesar 109,79%. Angka 

tersebut melebihi target produksi overburden Bulan 

April 2024 sebesar 955.447,8 BCM. 

Kedua rekomendasi setting fleet baik Plan A maupun 

Plan B keduanya telah mencapai target produksi 

overburden Bulan April 2024. Akan tetapi dengan 

menggunakan rekomendasi setting fleet Plan A 

mampu memperoleh lebih besar total produksi 

overburden. Oleh karena itu, sangat direkomendasikan 

bagi perusahaan untuk menggunakan setting fleet Plan 

A. 

 

V. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1) Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024, 

produksi overburden yang hanya mencapai 

87,27% dari target produksi overburden 

disebabkan oleh setting fleet Bulan Februari yang 

tidak tepat. Hal ini disebabkan nilai produktivitas 

alat gali muat dan alat angkut yang tidak sesuai 

dengan kondisi aktual di lapangan. Selain itu 

disebabkan pemasangan alat gali muat dan alat 

angkut yang tidak memenuhi nilai match factor. 

Produktivitas alat gali muat dan angkut 

dipengaruhi oleh jenis material overburden yang 

berdampak pada beberapa hal berikut. 

a) Faktor Pengembangan Material (Swell 

Factor) 

Nilai faktor pengembangan material sand 

paling besar sehingga terdapat perbedaan 

0.17 dengan material clay, 0,18 dengan 

material sand, dan 0,23 dengan material top 

soil. 

b) Faktor Pengisian Mangkuk (Bucket Fill 

Factor) 

Pada alat gali muat Sany 750 nilai faktor 

pengisian mangkuk material sand cukup 

tinggi dan terdapat perbedaan 10,91% 

dengan material clay. Sedangkan pada alat 

gali muat Hyundai 480 nilai faktor 

pengisian mangkuk material mud, sand, dan 

top soil cukup tinggi dan terdapat perbedaan 

13,99% hingga 18,99% dengan material 

clay. 

c) Waktu Edar Alat Gali Muat 

Pada alat gali muat Sany 750, waktu edar 

saat memuat material clay lebih lama dan 

terdapat selisih 6,54 detik dengan material 

sand. Sama halnya dengan alat gali muat 

Sany 750, pada alat gali muat Hyundai 480 

nilai waktu edar saat memuat material clay 

paling lama diantara material lainnya (sand, 

mud, dan top soil) yang mana terdapat 

perbedaan 12,74 detik hingga 13,5 detik. 

d) Waktu Edar Alat Angkut 

Terdapat perbedaan lama waktu edar yang 

cukup signifikan. Hal tersebut terjadi ketika 

terdapat perbedaan jenis alat muat yang 

dipasangkan dengan alat angkut, jenis 

material, dan jarak tempuh dari front ke 

disposal. 

2) Diperoleh dua rekomendasi setting fleet yaitu 

setting fleet Plan A dan setting fleet Plan B. Total 

produksi overburden pada rekomendasi setting 

fleet Plan A sebesar 1.061.504,4 BCM atau 

memenuhi 111,1% target produksi overburden 

Bulan April 2024. Sedangkan total produksi 

overburden pada rekomendasi setting fleet Plan 

B sebesar 1.048.941,3 BCM atau memenuhi 

109,79% target produksi overburden Bulan April 

2024. Sangat direkomendasikan bagi perusahaan 

untuk menggunakan rekomendasi setting fleet 

Plan A yang memiliki produksi overburden lebih 

besar. 

5.2. Saran 

Saran untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1) Perlunya penggunaan nilai produktivitas 

berdasarkan kondisi aktual di lapangan dalam 

membuat setting fleet. 
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2) Perlunya perbedaan perlakuan setting fleet pada 

material clay, sand, mud, dan top soil sehingga 

target produksi overburden dapat tercapai. 
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